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Kapulaga (Amomum cardamomum Auct. Non L) merupakan salah satu tanaman 
berkhasiat, pada bagian bijinya banyak terkandung senyawa sineol. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian infusa biji kapulaga (Amomum 
cardamomum Auct. Non L) terhadap peningkatan waktu renang mencit putih jantan galur 
swiss beserta profil KLT. Penelitian ini menggunakan pretest and posttest design. Metode 
yang digunakan adalah metode uji renang (swim test). Sebanyak 25 ekor  mencit dibagi 
ke dalam 5 kelompok perlakuan. Mencit kelompok 1 (kontrol positif) mendapat 
perlakuan kafein (0,4 %, 2 mg/20 gBB). Kelompok II (kontrol negatif) mendapat 
perlakuan aquadest (0,5 ml/20 gBB). Kelompok III mendapat perlakuan dengan infusa 
biji kapulaga (10%, 50 mg/20 gBB). Kelompok IV mendapat perlakuan dengan infusa 
biji kapulaga (20%, 100 mg/20 gBB) dan Kelompok V mendapat perlakuan dengan 
infusa biji kapulaga (40%, 200 mg/20 gBB) yang diberikan secara per oral. Data yang 
diamati adalah waktu renang mencit sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hasilnya, 
bahwa dengan pemberian infusa biji kapulaga 10%, 20% , 40% dan pemberian kafein 
0,4%  mampu meningkatkan daya tahan pada mencit putih jantan galur swiss yang 
diperoleh dari peningkatan waktu renang, masing-masing 1,85±0,56, 3,38±1,20, 
3,87±1,42 dan 1,98±0,44 menit. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin meningkat 
waktu renangnya. Dari hasil identifikasi kandungan senyawa menggunakan kromatografi 
lapis tipis menunjukkan adanya golongan senyawa terpenoid dalam infusa biji kapulaga.  
 
Kata kunci: biji Kapulaga, Amomum cardamomum Auct. Non L., Infusa, uji renang. 
 
 
